
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan selama periode 2007-2023 ini berfokus pada

pengaruh upah minimum, pertumbuhan ekonomi dan inflasi terhadap

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Karawang. Berdasarkan pembahasan

hasil analisis pada bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan beberapa

kesimpulan:

1. Upah minimum, secara parsial memiliki pengaruh tidak signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Karawang tahun

2007-2023. Upah minimum Kabupaten Karawang tidak berpengaruh bagi

sebagian besar pekerja karena mereka telah menikmati upah di atas upah

minimum yang telah ditetapkan dan umumnya mereka adalah tenaga kerja

yang berpendidikan. Selain itu penduduk yang bekerja di Kabupaten

Karawang jumlahnya lebih besar yang bekerja pada pasar kerja

primer/pasar kerja sub sektor formal (buruh/karyawan/pegawai), daripada

yang bekerja pada sub sektor pasar kerja sekunder/informal.

2. Pertumbuhan ekonomi, secara parsial memiliki pengaruh signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Karawang tahun

2007-2023. PDRB merupakan cerminan dari pertumbuhan ekonomi

(penambahan output yang dihasilkan), apabila PDRB meningkat maka

jumlah kesempatan kerja akan semakin besar. PDRB dapat mempengaruhi

penyerapan tenaga kerja dengan asumsi apabila nilai PDRB meningkat

maka jumlah nilai output atau penjualan dalam seluruh unit ekonomi di

suatu daerah akan meningkat. Semakin besar output atau penjualan yang

dilakukan perusahaan maka akan mendorong perusahaan untuk menambah

tenaga kerja agar produksinya dapat ditingkatkan untuk mengejar

peningkatan penjualan. Hal tersebut secara langsung dapat meningkatkan

penyerapan tenaga kerja.

3. Inflasi, secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan

tenaga kerja di Kabupaten Karawang tahun 2007-2023. Hal ini karena
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inflasi yang terjadi di Kabupaten Karawang bukan inflasi yang disebabkan

oleh kenaikan permintaan, melainkan inflasi yang disebabkan oleh

kenaikan biaya produksi. Dikarenakan perusahaan-perusahaan di

Kabupaten Karawang menggunakan basis industri AI (Artificial

Intelligence)/kecerdasan buatan dan ML (Machine

Learning)/pembelajaran mesin seperti menara kontrol pendukung data

real-time mengenai rantai pasokan, produksi dan upaya penjualan.

4. Secara simultan upah minimum, pertumbuhan ekonomi dan inflasi

memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di

Kabupaten Karawang tahun 2007-2023. Dengan kata lain artinya upah

minimum, inflasi dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Karawang.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian serta kesimpulan yang

telah dikemukakan, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang didapatkan

bagi pihak terkait (dalam hal ini pemerintah) sebagai berikut:

1. Hendaknya pemerintah daerah memperbaiki iklim investasi, baik

Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri

(PMDN), juga sarana dan prasarana bagi para investor. Terutama untuk

sektor-sektor yang mampu menyerap banyak tenaga kerja sehingga

mampu menekan angka pengangguran.

2. Penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Karawang dapat dimaksimalkan

melalui kebijakan pemerintah melalui kebijakan upah, karena upah yang

tinggi dapat meningkatkan atau merangsang daya beli masyarakat

sehingga meningkatnya penyerapan tenaga kerja. Kemudian diharapkan

pemerintah dapat mengatur laju inflasi agar terciptanya kestabilan

perekonomian sehingga berdampak baik pada penyerapan tenaga kerja dan

kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas adalah

yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan

kesempatan kerja ataupun meningkatkan lapangan kerja, karena melalui

hal tersebut dapat meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja.
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3. Sebaiknya pemerintah melakukan pengawasan kepada setiap perusahaan

maupun industri di Kabupaten Karawang dan mengevaluasi apakah jumlah

UMK yang ditetapkan, betul-betul diterapkan. Sehingga kebijakan

pengupahan akan berorientasi kepada kepentingan seluruh pihak.

4. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini

diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan mengajar

ataupun penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini masih memiliki

keterbatasan dimana periode waktu yang digunakan 17 tahun, maka

penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan menambah

variabel bebas lainnya dan tahun penelitian, sehingga mampu memberikan

hasil penelitian yang lebih baik.


